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     BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan menyangkut analisis kesiapan guru dalam proses belajar 

mengajar dengan menggunakan kurikulum 2013 di SMP N 9 Kota. Dilihat dari 

dua sisi yaitu: 

1. Dilihat dari segi kesiapan bahwa guru PPKn di SMP 9 dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan kurikulum 

2013 sudah benar-benar siap baik dari kesiapan materiil maupun kesiapan 

mental. Hal ini terlihat jelas dalam hal melakukan kegiatan belajar 

mengajar, guru menyiapkan beberapa perangkat pembelajaran seperti rpp, 

bahan ajar yang diajarkan, media pembelajaran yang akan dipakai sampai 

dengan format penilaian. Seperti yang di terapkan oleh Kemendikbud pada 

kurikulum 2013.  

2. Dilihat dari segi kendala yang dihadapi dalam proses belajar mengajar 

dengan menggunakan kurikulum 2013 yaitu, masih terdapat beberapa 

kendala pada implementasi kurikulum 2013. Seperti kurangnya buku paket 

siswa dan guru, tidak adanya jaringan internet di sekolah, penilaian 

kurikulum 2013 yang di anggap rumit, dan siswa masih belum mampu 

dalam mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 
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mengomunikasikan suatu materi pelajaran yang di ajarkan oleh seorang 

guru. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya dan kesimpulan diatas maka 

penulis dapat memberikan beberapa saran terhadap kesiapan guru PPKn dalam proses 

belajar mengajar dengan menggunakan kurikulum 2013 di SMP N 9 Kota.  

1. Pihak pemerintah terutama dinas pendidikan kota gorontalo perlu 

memberikan sosialisasi mengenai kurikulum 2013 dan dilakukan secara 

rutin serta lebih memperhatikan sarana dan prasarana yang dapat 

memfasilitasi kegiatan belajar mengajar terutam pada pengadaan buku.  

2. Pihak sekolah hendaknya melakukan workshop atau seminar mengenai 

kurikulum 2013, sehingga pemahaman guru-guru akan kurikulum 2013 

lebih meningkat khususnya guru mata pelajaran PPKn.  

3. Guru harus memberikan motivasi terus menerus kepada siswa agar siswa 

termotivasi dalam setiap kegiatan belajar mengajar. 

4. Siswa harus berperan aktif dalam proses pembelajaran, jangan takut 

bertanya atau segan dalam mengungkapkan pendapat.  

5. Penulis harus mengadakan suatu penelitian yang lebih luas untuk 

menambah dan memperluas suatu ilmu pengetahuan.  
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